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Perubahan iklim telah terjadi di wilayah Indonesia. Perubahan iklim memengaruhi 
pertanian melalui dampaknya terhadap pertumbuhan, perkembangan, dan hasil tanaman. 
Penelitian indikasi perubahan iklim dan dampaknya terhadap produksi tanaman padi di 
Indonesia (Sumatera Selatan dan Malang Raya) pada tahun 2011-2013 telah dilakukan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji adanya perubahan iklim dan bagaimana dampaknya 
terhadap produksi padi di Indonesia. Kajian ini menggunakan data dari temperatur, curah 
hujan, agroklimat, dan produksi tanaman padi serta data sosial ekonomi. Metodologi 
penelitian ini adalah deskriptif eksplanatori menggunakan konsep asesmen risiko dimana risiko 
(risk) merupakan fungsi dari bahaya (hazard) dan kerentanan (vulnerability). Hasil kajian 
menunjukkan bahwa di Indonesia telah terjadi perubahan iklim dengan indikasi peningkatan 
suhu, perubahan pola curah hujan, perubahan hitergraf, dan perubahan klasifikasi Oldeman.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pertanian sangat rentan terhadap dampak 
perubahan iklim dengan indikasi level bahaya yang tinggi pada penurunan produksi padi 
sebagai akibat peningkatan suhu dan perubahan pola curah hujan.  Beberapa daerah di 
Sumatera Selatan maupun Malang Raya mempunyai risiko tinggi pada penurunan produksi 
tanaman padi.  Umumnya Indonesia mempunyai tingkat risiko tinggi pada penurunan produksi 
padi dengan rerata 1,37 % per tahun dan berpotensi menyebabkan penurunan produksi 
pangan nasional. 
 





Climate change has been occurred in Indonesia. Climate change affects agriculture through 
its impact on growth, development, and crop yield. Research on climate change indication and 
its impact on rice production in Indonesia (South Sumatra and Malang Raya) in 2011-2013 has 
been done. The study aimed to assess climate change and how it impacts rice production in 
Indonesia. This study used data of temperature, rainfall, agroclimate, and rice production and 




socioeconomic. The methodology of this research was descriptive explanatory using risk 
assessment concept where risk was a function of hazard and vulnerability. The results of the 
study indicated that in Indonesia has been ocurred climate change with indications of 
temperature increase, changes in rainfall patterns, changes in hitergraph, and changes in 
Oldeman classification. The results also show that agriculture is highly vulnerable to the 
impacts of climate change with an indication of high hazard levels in the decline of rice 
production due to rising temperatures and changes in rainfall patterns. Several areas in South 
Sumatra and Malang Raya have a high risk of decreasing the rice production. Generally 
Indonesia has a high risk level on the decrease of rice production with an average of 1,37% per 
year and potentially causes the decline of national food production 
 





Perubahan iklim telah dan sedang terjadi 
di wilayah Tropis (Manton et al., 2001; 
Masutomi, Takahashi, Harasawa, & 
Matsuoka, 2009). Perubahan iklim 
memengaruhi pertanian melalui dampaknya 
terhadap pertumbuhan, perkembangan, 
dan hasil tanaman. Pertanian merupakan 
sektor yang sangat vital dalam 
pembangunan Indonesia karena lebih dari 
60% dari penduduknya sangat tergantung 
pada pertanian sebagai mata 
pencahariannya (Badan Pusat Statistik, 
2014). Kontribusi sektor pertanian terhadap 
perekonomian Indonesia akan mendapat 
tantangan berat akibat risiko perubahan 
iklim.  
Perubahan iklim merupakan ancaman 
bagi orang yang bermata pencaharian 
petani tanaman padi dan mengancam 
ketahanan pangan suatu negara 
(Government of Republic of Indonesia, 
2007; UNFCCC, 2007). Dampak perubahan 
iklim sudah menjadi kenyataan pada sektor 
pertanian di Indonesia (Handoko, 2007; 
Naylor et al., 2007). Indikasi perubahan 
iklim tersebut antara lain oleh adanya 
kenaikan suhu udara, kekeringan, bencana 
banjir, bergesernya musim hujan (musim 
hujan makin pendek) (Aldrian, 2007), 
peningkatan muka air laut, dan peningkatan 
kejadian iklim ekstrim (Ruminta & Handoko, 
2016).  Dalam beberapa tahun terakhir ini 
pergeseran musim hujan menyebabkan 
bergesernya musim tanam dan panen 
komoditi pangan (padi dan palawija). 
Sedangkan banjir dan kekeringan 
menyebabkan gagal tanam, gagal panen, 
dan bahkan menyebabkan puso (Ruminta & 
Handoko, 2016).  
Selama abad terakhir, perubahan iklim 
telah menyebabkan kenaikan suhu global, 
pergeseran pola curah hujan, muka air laut 
meningkat, serta frekuensi dan intensitas 
cuaca ekstrim meningkat.  Menurut kajian 
Intergovernmental Panel on Climate Change 
(IPCC, 2007), selama  periode tahun 1899 
hingga 2005 kenaikan rata-rata suhu global 
sebesar 0,760C;  selama periode tahun 1961 
sampai 2003  kenaikan muka air laut rata-
rata global sebesar 1,8 mm per tahun; 
intensitas hujan dan banjir meningkat; 
frekuensi kekeringan dan erosi meningkat; 
dan fenomena cuaca ekstrim (El Nino, La 
Nina, siklon, puting beliung, dan hailstone) 
juga meningkat.  Perubahan iklim sangat 
memengaruhi tata air/ sumberdaya air  
(Runtunuwu & Syahbuddin, 2007) dan 
pertanian serta ketahanan pangan 
(Challinor et al., 2007; Kang, et al., 2009). 




Menurut kajian Syahbuddin et al. (2004) 
pada 13 stasiun Klimatologi di Indonesia, 
menunjukkan telah terjadi perubahan iklim, 
di Indonesia bagian timur terdapat tendensi 
peningkatan jumlah curah hujan tahunan 
berkisar antara 490 mm per tahun (Sulawesi 
Selatan) hingga 1400 mm per tahun (Jawa 
Timur) dan suhu siang dan malam hari 
meningkat antara 0,5-1,1oC dan 0,6-2,3oC. 
Namun, sebaliknya di Indonesia bagian 
barat terdapat tendensi penurunan curah 
hujan tahunan sekitar 135 mm per tahun 
hingga 860 mm per tahun dan suhu siang 
dan malam hari meningkat antara 0,2-0,4 oC 
dan 0,2-0,7 oC. Sejalan dengan indikasi 
perubahan iklim tersebut, indikasi lainnya 
adalah makin cepatnya periode El-Nino 
yang terjadi di Indonesia yang semula 
terjadi setiap 5-6 tahun sekali berubah 
menjadi 2-3 tahun sekali (Aldrian, 2007; 
Runtunuwu & Kondoh, 2008). 
Sektor pertanian sangat rentan terhadap 
dampak perubahan iklim karena 
aktivitasnya sangat tergantung pada kondisi 
cuaca dan iklim. Selain itu orang yang 
bermata pencaharian di sektor pertanian 
cenderung lebih miskin dibandingkan 
dengan orang-orang yang bekerja pada 
sektor lain di kota (Aggarwal, 2008; Jin & 
Zhu, 2008; Kang et al., 2009).  
Indonesia yang merupakan wilayah 
agraris, perubahan iklim (hujan) merupakan 
ancaman terbesar, karena banyak kegiatan 
pertanian di sawah sangat tergantung pada 
hujan, setiap perubahan curah hujan dapat 
menimbulkan resiko besar (Ruminta, 2016). 
Sistem pertanian pada lahan tadah hujan 
sangat rentan terhadap perubahan iklim, 
jika teknik budidayanya tidak berubah 
(Ruminta et al., 2009). Peningkatan suhu 
akan mengganggu proses fisiologi tanaman. 
Suhu tinggi selama fase kritis menggangu 
perkembangan dan proses berbunga 
tanaman. Suhu tinggi ditambah dengan 
kekeringan menyebabkan bencana besar 
pada lahan pertanian. Peningkatan suhu 
dan kelembaban juga dapat mendorong 
ledakan hama dan penyakit tanaman. 
Bencana kekeringan dan banjir dapat 
menurunkan produksi pertanian. 
Kekeringan dan banjir yang berkepanjangan 
akibat perubahan iklim dan pengelolaan 
tata air yang tidak baik sehingga kapasitas 
air tanah terlalu rendah atau terlalu tinggi 
menyebabkan produksi padi turun secara 
signifikan (Ruminta & Handoko, 2016).  
Kajian dampak dari perubahan iklim 
terhadap pertanian dapat dikaji melalui 
analisis tingkat potensi bahaya (hazard), 
kerentanan (vulnerability) dan risiko (risk) 
(Metternicht et al., 2014; Wolf, 2012). 
Bahaya yakni bahaya dari perubahan iklim 
yaitu potensi penurunan produksi pertanian 
sebagai akibat penurunan produktivitas, 
gagal panen, gagal tanam,  dan berkurangya  
luas lahan pertanian. Sedangkan 
kerentanan adalah kemampuan petani atau 
kelompok tani dalam mengantisipasi, 
menanggulangi, mempertahankan, dan 
menyelamatkan diri secara alami dari 
dampak yang ditimbulkan oleh bahaya 
(hazard) yaitu perubahan iklim. Risiko 
adalah besarnya risiko yang ditimbulkan 
oleh perubahan iklim tersebut terhadap 
penurunan produksi pertanian yang 
berimplikasi terhadap pasokan pangan dan 
ketahanan pangan. Analisis risiko 
penurunan produksi pertanian yang rentan 
terhadap ancaman bahaya perubahan iklim 
dilakukan menggunakan pendekatan 
kuantitatif agar dapat dilakukan prediksi 
dan antisipasinya.  
Informasi tingkat risiko dampak 
perubahan iklim dapat dipergunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam 
penyusunan pedoman untuk melakukan 
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adaptasi dan antisipasi pada tingkat lokal 
(Reid et al., 2007; Runtunuwu et al., 2011). 
Mengingat hal tersebut, diperlukan 
informasi mengenai indikasi perubahan 
iklim yang akurat dan bagaimana 
dampaknya terhadap penurunan produksi 
pertanian di wilayah tersebut sebagai 
masukan untuk melakukan adaptasi 
strategis sehingga penurunan lebih lanjut 
produksi pertanian dapat dicegah. Tulisan 
ini dimaksudkan untuk menyediakan 
informasi mengenai indikasi perubahan 
iklim dan dampaknya terhadap penurunan 
produksi padi di wilayah Indonesia. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Propinsi Sumatera Selatan dan Malang raya 
Jawa Timur.  Metode pengumpulan data 
menggunakan survei, observasi, dan arsip.  
Penelitian ini menggunakan data suhu 
udara, curah hujan, luas tanam, luas panen, 
produktivitas dan produksi tanaman 
pertanian, luas jaringan irigasi, ketinggian 
tempat, tata guna lahan pertanian, dan data 
sosial ekonomi.  Data tersebut digunakan 
untuk mengidentifikasi perubahan iklim dan 
mengkuantifikasi besarnya potensi 
penurunan produksi tanaman pangan.   
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
eksplanatif yang merupakan jenis analisis 
gabungan kuantitatif dan kualitatif (Kothari, 
2004). Tahapan analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
perubahan iklim untuk mengidentifikasi 
adanya perubahan iklim. Tahap berikutnya 
adalah analisis penurunan produksi 
tanaman padi akibat dari perubahan iklim. 
Analisis penurunan produksi tanaman padi 
dilakukan menggunakan model empirik 
dengan konsep Hazard dan Risk Assessment 
seperti ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan software statistik yaitu 
Minitab 16 untuk mendapatkan besarnya 
perubahan iklim dan penurunan produksi 
tanaman pertanian. Tingkat penurunan 
produksi tanaman pertanian disajikan 
dalam bentuk peta spasial menggunakan 
software GIS. 
 












Gambar 1. Diagram alir analisis bahaya (hazard) potensi penurunan produksi tanaman 
pertanian akibat perubahan iklim (Ruminta & Handoko, 2012) 
T : Suhu (Temperature) 
SPI : Standarized Precipitation Index 
SLR : Kenaikan muka air laut (Sea Level Rise) 
P : Hujan (Precipitation) 
EE : Kejadian cuaca ekstrim (Extreme Event)  














Gambar 2. Diagram alir analisis kerentanan dan risiko perubahan iklim pada  produksi padi 
(Ruminta & Handoko, 2016) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Indikasi Perubahan Iklim 
Hasil kajian menunjukkan bahwa di 
wilayah Indonesia telah mengalami 
perubahan iklim yang ditunjukkan dengan 
berubahnya pola curah hujan dan hari 
hujan, serta kecenderungan menurunnya 
curah hujan tahunan dan distribusi curah 
hujan. Hasil ini sejalan dengan yang 
diindikasikan dari penelitian  Syahbuddin et 
al. (2004) dan Aldrian (2007) bahwa di 
beberapa wilayah Indonesia telah 
mengalami perubahan iklim.  Di beberapa 
wilayah ada indikasi kenaikan suhu udara, 
perubahan pola distribusi curah hujan 
bulanan dan tahunan, klasifikasi iklim, dan 
hitergraf. Perubahan iklim di wilayah 
Indonesia telah terjadi dan menimbulkan 
ancaman besar bagi sistem pertanian 
(terutama tanaman padi) seperti yang telah 
ditunjukkan oleh hasil penelitian Ruminta & 
Handoko (2016).  
Hasil kajian menemukan bahwa di 
beberapa wilayah Sumatera Selatan telah 
terjadi peningkatan suhu udara sebesar 0,4-
0,6oC (Gambar 3). Curah hujan menurun 
sebesar 0-197 mm (Gambar 4). Adanya 
peningkatan suhu udara dan penurunan 
curah hujan tersebut menyebabkan 
perubahan klasifikasi Oldeman dan hitergraf 
yaitu wilayah tersebut yang cenderung 
bersifat lebih kering (Gambar 5 dan 6). Ada 
lima wilayah yang mengalami perubahan 
tipe Klasifikasi Oldeman yaitu Kabupaten 
Musi Rawas (B1 menjadi  D1), Musi 
Banyuasin (B1 menjadi D1), East OKU (C2 
menjadi C1), Ogan Ilir (C2 menjadi C1), dan 
OKI (C1 dan C2 menjadi B1). 
Sementara itu hasil kajian di Wilayah 
Malang Raya Jawa Timur menunjukkan 
bahwa suhu udara meningkat yaitu sebesar 
 0,7- 0,8oC dan curah hujan menurun sekitar 
0-550 mm. Hitergraf di wilayah tersebut 
juga mengalami pergeseran. Sama halnya 
dengan klasifikasi Oldeman mengalami 
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Perubahan tipe klasifikasi iklim Oldeman 
tersebut sangat mempengaruhi terhadap 
ketersediaan air, masa pertumbuhan 
(growing season), awal tanam, dan jenis 








































Gambar 6. Perubahan Hitergraf: a) Sumatera Selatan b) Malang Raya  
 
 
Dampak Perubahan Iklim Terhadap 
Produksi Tanaman Padi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
wilayah Sumatera Selatan mempunyai 
tingkat kerentanan akibat perubahan iklim 
pada level sangat tinggi karena lahan 
pertaniannya didominasi lahan non irigasi 
dan rawa. Demikian juga wilayah Malang 
Raya mempunyai tingkat kerentanan pada 
level hingga sangat tinggi karena wilayah 
tersebut mempunyai lahan pertanian luas 
tetapi infrastruktur irigasi sangat sedikit.  
Hasil penelitian tentang tingkat risiko 
penurunan produksi padi di Sumatera 
Selatan menunjukkan sebagian besar 
wilayah tersebut mempunyai tingkat risiko 
rendah, kecuali di Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur mempunyai tingkat 
risiko penurunan produksi padi pada level 
tinggi (Gambar 7 dan 8). Umumnya 
Sumatera Selatan mempunyai tingkat risiko 
tinggi pada penurunan produksi padi 
dengan rerata 1,37% per tahun.  Sementara 
itu tingkat risiko penurunan produksi padi di 
wilayah Malang Raya pada level tinggi 
terjadi di Kecamatan Pagelaran dan tingkat 
risiko penurunan produksi padi pada level 
sangat tinggi terjadi di Kecamatan Dampit, 
Turen, Kepanjen, dan Singosari.  
(6b) 
(6a) 












Gambar 7. Potensi penurunan produksi padi sawah: a) Sumatera Selatan b) Malang Raya 
 











Gambar 8. Potensi penurunan produksi padi lahan kering: a) Sumatera Selatan b) Malang Raya 
 
 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perubahan iklim cukup rentan terhadap 
penurunan luas panen dan produksi padi di 
Indonesia seperti ditunjukkan di Sumatera 
Selatan dan Malang Raya.. Hasil analisis risiko 
penurunan produksi tanaman pertanian 
menunjukkan bahwa daerah yang mempunyai 
potensi penurunan tinggi dari hasil pertanian 
akibat perubahan iklim adalah OKU Timur 
(padi sawah) dan Muara Enim (padi lahan 
kering).  Berdasarkan hasil penelitian juga 
diketahui  bahwa penurunan produktivitas 
tanaman padi di wilayah tersebut rata-
rata 0,59% dan 1,59% per tahun untuk 
masing-masing tanaman padi sawah dan padi 




1. Indonesia telah mengalami perubahan 
iklim dengan indikasi peningkatan suhu, 
perubahan pola curah hujan, perubahan 
klasifikasi Oldeman, dan perubahan 
hitergraf.   
2. Sistem pertanian tanaman pangan sangat 
rentan terhadap dampak perubahan iklim 
dengan indikasi tingkat bahaya yang tinggi 
pada penurunan produksi padi akibat 
peningkatan suhu dan perubahan pola 
curah hujan.   
3. Beberapa daerah di Sumatera Selatan 
maupun Malang Raya mempunyai risiko 
tinggi pada penurunan produksi tanaman 
padi.   
4. Indonesia mempunyai potensi tingkat 
risiko tinggi pada penurunan produksi padi 
sekitar 1,37% per per tahun.   
5. Indonesia harus melakukan adaptasi 
strategis untuk mengantisipasi dan 
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